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ABSTRAK 

Kulit Kebab Ita merupakan usaha mikro yang bergerak memproduksi kulit kebab 

yang berbahan dasar utama tepung terigu. Kulit Kebab Ita memiliki permasalahan 

pada kualitas bahan baku, harga dan pengiriman dari pemasok yang tidak konsisten. 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui supplier terbaik dengan kriteria-

kriteria yang menjadi kriteria kunci dengan menggunakan kombinasi metode Rank 

Order Centroid (ROC) dan Multi Objective Optimization on the Basis of Rasio 

Analysis (MOORA). Data diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung. 

Terdapat 4 alternatif supplier dinilai berdasarkan 6 kriteria kunci yang ditentukan 

berdasarkan kebutuhan perusahaan. Hasil penelitian didapatkan bahwa supplier B 

menempati peringkat 1 dengan nilai 0,0967, peringkat ke-2 supplier C dengan nilai 

-0,086, peringkat ke-3 supplier D dengan nilai -0,0636 dan peringkat ke-4 supplier 

A dengan nilai -0,0479.  

Kata Kunci: MOORA, Pemilihan Supplier ROC, SCM.  
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ABSTRACT 

 

Ita Kebab Skin is a micro-enterprise engaged in producing kebab skins made from 

wheat flour. Ita Kebab Skin has problems with the quality of raw materials, prices, 

and inconsistent delivery from suppliers. This study aims to identify the best 

supplier with key criteria using a combination of the Rank Order Centroid (ROC) 

and Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) 

methods. Data were obtained through direct observation and interviews. There are 

4 alternative suppliers assessed based on 6 key criteria determined based on the 

company's needs. The results of the study showed that supplier B was ranked 1st 

with a value of 0.0967, supplier C ranked 2nd with a value of -0.086, supplier D 

ranked 3rd with a value of -0.0636, and supplier A ranked 4th with a value of -

0.0479. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Di Era globalisasi perkembangan bisnis terus meningkat pesat, banyak 

perusahaan yang berlomba-lomba untuk memenangkan persaingan, sehingga 

membuat Perusahaan harus mencari untuk dapat menghasilkan produk berkualitas 

agar dapat terdapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan tepat. 

Oleh karena itu, Perusahaan harus melakukan pelayanan yang terbaik. Beberapa hal 

yang dapat diaplikasikan dalam melayani kebutuhan dan keinginan pelanggan, 

seperti; kualitas produk yang sangat baik, harga terjangkau, pengiriman tepat 

waktu, dan lain-lain (Rhamadan et al., 2022) 

Produk yang berkualitas dapat meningkatkan kepuasaan pelanggan, hal ini 

dapat menguntungkan perusahan. Kualitas produk yang terbaik harus didukung 

dengan harga yang pantas agar dapat memuaskan kebutuhan dan setia 

menggunakan produk tersebut. Selain itu, rantai pasok atau supply chain juga 

menjadi hal yang harus dipertimbangkan. Menurut Heizer & Rander (2011) dalam 

(Nevita et al., 2023), Rantai pasok adalah serangkaian aktivitas yang terlibat dalam 

produksi dan distribusi suatu produk, mulai dari pengadaan bahan mentah menjadi 

produk setengah jadi atau produk jadi, dan mendistribusikan produk akhir ke 

pelanggan. Selain kualitas produk, Aliran bahan baku dari supplier ke perusahaan 

harus lancar dan stabil dikarenakan dapat mempengaruhi proses produksi dan 

produk akhir yang dihasilkan. Perusahaan memiliki banyak supplier untuk dapat 

memenuhi perubahan permintaan bahan baku.  

Salah satu fenomena yang terjadi di perusahaan indonesia adalah 

perusahaan yang memiliki banyak supplier bahan baku. Dikarenakan aspek 

permintaan bahan baku yang harus terpenuhi serta sering adanya perubahan 

ketidakpastian permintaan bahan baku. Hal ini akan membuat perusahaan 

menghadapi kesulitan dalam memlilih supplier alternatif. Setiap perusahaan 

memiliki kriteria masing-masing dalam memilih supplier sesuai dengan kebutuhan. 

1
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Supplier yang dapat memberikan nilai kinerja yang maksimalkan sesuai standar 

yang telah ditentukan oleh perusahaan akan menjadi pilihan terbaik. 

Menurut Anggraeni (2020) dalam (Rhamadan et al., 2022), Memilih 

supplier yang tepat akan menghasilkan penghematan yang cukup berarti, serta 

meminimalkan resiko yang terjadi. Hal tersebut menyebabkan banyak ahli percaya 

bahwa pemilihan supplier adalah aktivitas yang paling penting dari sebuah 

departemen pembelian. Menurut (Subekti., 2022), Pemilihan supplier adalah salah 

satu aspek terpenting dari sebuah perusahaan, yang harus dipertimbangkan secara 

sistematis dari sudut pandang pembuat keputusan. Pemilihan supplier 

mempertimbangkan berbagai faktor, seperti persediaan dan biaya transportasi, 

ketersediaan pengiriman, kinerja pengiriman dan kualitas bahan baku. Pemilihan 

supplier didefinisikan sebagai proses menemukan salah satu yang dapat 

menyediakan produk atau jasa kepada pembeli dengan kualitas, harga, kuantitas, 

dan pada waktu yang tepat. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan 

perencanaan dalam memilih supplier. 

Salah satu perusahaan yang mengalami kendala adalah Kulit Kebab Ita. 

Kulit Kebab Ita merupakan bidang usaha yang bergerak memproduksi kulit kebab 

yang berbahan dasar utama tepung terigu. Usaha ini didirikan pada tahun 2017 yang 

beralamat di Jl. Banda Aceh, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Kulit Kebab Ita 

dalam satu hari pabrik ini dapat menghabiskan 6 sak/1 hari atau sekitar 150 kg 

tepung terigu. Dalam sebulan bisa menghabiskan 144 sak/1 bulan atau sekitar 3.600 

kg untuk memproduksi kulit kebab. Usaha ini selalu memaksimalkan performa 

untuk terus memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan memilih supplier bahan baku yang tepat. Saat ini 

pabrik kebingungan dalam memilih beberapa supplier yang berkerjasama dengan 

mereka. 

Diagram alur ini menggambarkan tahapan proses pembuatan kulit kebab 

pada usaha kulit kebab bu ita secara sistematis, mulai dari persiapan bahan baku 

hingga tahap akhir produksi, dengan tujuan memastikan efesiensi dan konsistensi 

mutu produk sebagai berikut: 
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Mulai

Persiapan Bahan: 
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Tersedia Supplier B

Supplier D
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Pengemasan

Selesai
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Tidak
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Iya

  

Gambar 1. Diagram Alur Proses Produksi Kulit Kebab Bu Ita 

Langkah-langkah dalam proses produksi pembuatan kulit kebab pada usaha 

kulit kebab bu ita adalah sebagai berikut: 

A. Persiapan Bahan 

Semua bahan seperti tepung terigu, air hangat, minyak goreng, garam, dan 

baking powder ditimbang sesuai dengan takaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pastikan seluruh peralatan dalam kondisi bersih dan siap untuk 

digunakan. 

B. Proses Pembuatan Adonan 
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1. Masukkan tepung terigu ke dalam wadah pencampuran. 

2. Tambahkan garam dan baking powder, kemudian aduk hingga 

tercampur merata. 

3. Tuangkan air hangat secara bertahap sambil terus diaduk. 

4. Masukkan minyak, lalu uleni adonan hingga mencapai tekstur kalis, 

yaitu tidak lengket dan bersifat elastis. 

C. Proses pendiaman Adonan 

Tutup adonan dengan kain yang sudah dibasahi, kemudian diamkan selama 

kurang lebih 20 menit agar gluten terbentuk dengan baik dan menjadi lentur. 

D. Proses Pembagian dan Pembentukan Adonan 

Bagi adonan menjadi beberapa bagian dengan berat yang seragam, sekitar 

40 sampai 60 gram per bagian. Bentuk menjadi bulatan. 

E. Proses Penipisan Adonan 

Giling masing-masing bola adonan menggunakan rolling pin hingga 

membentuk lingkaran tipis dengan diameter sekitar 20 sampai 25 cm dan 

ketebalan sekitar 1 sampai 2 mm. 

F. Proses Pemanggangan 

a. Panaskan wajan datar atau griddle tanpa menggunakan minyak. 

b. Panggang adonan masing-masing sisi selama kurang lebih 20 sampai 30 

detik hingga muncul bercak kecokelatan pada permukaan kulit. 

c. Angkat dan ulangi proses ini sampai semua adonan selesai dipanggang. 

G. Proses Pendinginan dan Pengemasan 

a. Susun kulit kebab yang sudah matang di atas rak. 

b. Setelah dingin, tata dan kemas kulit kebab dalam plastik kedap udara.  

c. Simpan kulit kebab pada suhu ruang jika akan digunakan segera, atau 

simpan dalam freezer untuk penyimpanan jangka panjang. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik Kulit Kebab 

Ita, diketahui permasalahan masing-masing supplier tepung terigu dari bulan 

Januari - Desember 2024 dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Pasokan Tepung Terigu (Januari - Desember 2024) 

Bulan Januari 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi 

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Jan B  36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Jan B 36 Sak 36 Sak - 

15 - 21 Jan B 36 Sak 36 Sak - 

22 - 31 Jan A 36 Sak 36 Sak - 

Bulan Februari 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi 

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Feb A 36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Feb B 36 Sak 42 Sak - 

15 - 21 Feb D 36 Sak 30 Sak - 

22 - 28 Feb B 36 Sak 36 Sak - 

Bulan Maret 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi 

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Mar B 36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Mar A 36 Sak 33 Sak 1x (13 Mar) 

15 - 21 Mar B 36 Sak 40 Sak - 

22 - 31 Mar C 36 Sak 36 Sak - 

Bulan April 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi 

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Apr B 36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Apr C 36 Sak 28 Sak 1x (10 Apr) 

15 - 21 Apr B 36 Sak 40 Sak - 

22 - 30 Apr A 36 Sak 36 Sak - 

(Sumber: Kulit Kebab Ita) 
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Tabel 1.1 Pasokan Tepung Terigu (Januari - Desember 2024) (Lanjutan) 

Bulan Mei 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi 

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Mei B 36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Mei C 36 Sak 30 Sak 1x (11 Mei)  

15 - 21 Mei B 36 Sak 42 Sak - 

22 - 31 Mei A 36 Sak 30 Sak 1x (25 Mei) 

Bulan Juni 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi 

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Juni B 36 Sak 40 Sak - 

8 - 14 Juni A 36 Sak 36 Sak - 

15 - 21 Juni C 36 Sak 33 Sak 1x (19 Juni) 

22 - 30 Juni B 36 Sak 38 Sak - 

Bulan Juli 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi 

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Juli A 36 Sak   34 Sak    1x (3 Juli)  

8 - 14 Juli B 36 Sak 45 Sak - 

15 - 21 Juli C 36 Sak 30 Sak 1x (17 Juli) 

22 - 31 Juli D 36 Sak 36 Sak - 

Bulan Agustus 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi  

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Agu A 36 Sak 35 Sak 1x (3 Agu) 

8 - 14 Agu B 36 Sak 40 Sak - 

15 - 21 Agu C 36 Sak 25 Sak 2x (17 Agu dan 

21 Agu) 

22 - 31 Agu D 36 Sak 36 Sak - 

(Sumber: Kulit Kebab Ita) 
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Tabel 1.1 Pasokan Tepung Terigu (Januari - Desember 2024) (Lanjutan) 

Bulan September 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi  

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Sep D 36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Sep A 36 Sak 36 Sak - 

15 - 21 Sep B 36 Sak 36 Sak - 

22 - 30 Sep B 36 Sak 36 Sak - 

Bulan Oktober 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi  

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Okto B 36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Okto A 36 Sak 36 Sak - 

15 - 21 Okto D 36 Sak 36 Sak - 

22 - 31 Okto C 36 Sak 36 Sak - 

Bulan November 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi  

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Nov B 36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Nov D 36 Sak 36 Sak - 

15 - 21 Nov B 36 Sak 36 Sak - 

22 - 30 Nov C 36 Sak 30 Sak 1x (27 Nov) 

Bulan Desember 

(Minggu 1- 4) 

Supplier Permintaan 

Produksi  

(Per 6 Hari) 

Pemasok 

Bahan Baku 

Keterlambatan 

Pengiriman 

1 - 7 Des B 36 Sak 36 Sak - 

8 - 14 Des A 36 Sak 36 Sak - 

15 - 21 Des D 36 Sak 36 Sak - 

22 - 31 Des A 36 Sak 27 Sak 1x (25 Des) 

(Sumber: Kulit Kebab Ita) 
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 Pada Tabel 1.1 diketahui bahwa terjadi permasalahan pada bulan januari-

desember 2024. Pada supplier A mengalamai keterlambatan pengiriman pada bulan 

maret, mei, juli, agustus dan desember yang disebabkan karena minimnya 

persediaan bahan baku terigu. Sedangkan supplier C juga mengalami keterlambatan 

pengiriman pada bulan april, mei, juni, juli, agustus dan November disebabkan 

kekosongan persediaan bahan baku terigu. Sedangkan supplier B dalam periode 1 

tahun dari bulan januari sampai desember dapat memenuhi permintaan produksi 

bahkan dapat melebihi permintaan bahan baku. Supplier D pada bulan februari, juli 

sampai desember dapat memenuhi permintaan produksi, akan tetapi bulan januari, 

maret sampai juni tidak dapat memenuhi permintaan karena harga bahan baku yang 

mahal 265.000/sak. Pada perusahaan Kulit Kebab Ita melakukan pemesanan bahan 

baku tepung terigu di empat supplier, jika salah satu supplier tidak tersedia bahan 

baku maka akan berdampak pada proses produksi yang mengakibatkan tidak 

terpenuhinya kebutuhan pelanggan yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

Minimnya persediaan bahan baku, hal ini memaksa perusahaan harus mencari 

pemasok alternatif dalam waktu singkat, yang sering kali lebih mahal dengan harga 

Rp.240.000 – 270.000/sak dan penambahan ongkos pengiriman Rp.100.000 – 

150.000 dengan total kerugian dari ongkos pengiriman sekitar Rp. 400.000 - 

550.000/hari keterlambatan. Permasalahan ini harus segera diatasi dan ditemukan 

solusi yang terbaik dalam memilih supplier agar dapat menimalisir kerugian yang 

ditimbulkan. Penilaian supplier pada bulan Januari-Desember 2024 dapat dilihat 

pada Tabel 1.2 sebagai berikut: 

Supplier Harga Kualitas Ketersediaan Bahan 

Baku 

Pengiriman 

A 235.000/sak Baik Kadang Tersedia Sedang 

B 230.000/sak Cukup Baik Selalu Tersedia Cepat 

C 240.000/sak Sangat Baik Kadang Tersedia Lambat 

(Sumber: Kulit Kebab Ita) 
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Tabel 1.2. Penilaian supplier pada bulan Januari-Desember 2024 

Supplier Harga Kualitas Ketersediaan Bahan 

Baku 

Pengiriman 

D 265.000/sak Sangat Baik Selalu Tersedia Cepat 

(Sumber: Kulit Kebab Ita)  

 Berdasarkan pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pada supplier yang 

berkerjasama dengan Kulit Kebab Ita memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Dikarenakan beberapa supplier mengalami kelemahan seperti supplier A sering 

terlambat dalam pengiriman bahan baku karena minimnya persediaan, supplier B 

buruk dalam merespon keluhan terkait kualitas bahan baku, supplier C sering juga 

terlambat dalam pengiriman bahan baku karena sering kekosongan bahan baku, dan 

supplier D menawarkan dengan harga yang lebih tinggi Rp.265.000/sak. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi proses produksi dan keuntungan Perusahaan. Jika 

terlambat dalam pengiriman bahan baku yang menyebabkan kekosongan 

persediaan bahan baku yang menyebabkan perusahaan harus mencari alternatif 

supplier lain dengan harga cukup mahal, maka keuntungan yang diperoleh sedikit. 

Oleh karena itu, pemilihan supplier sangat berpengaruh dalam keberlangsungan 

perusahaan.  

Penyelesaian untuk mengatasi permasalahan dalam pemilihan supplier 

dapat menggunakan beberapa metode pengambilan Keputusan. Salah satunya 

metode Rank Order Centroid (ROC) dan metode Multi Objective Optimization On 

The Basis Of Rasio Analysis (MOORA). ROC merupakan metode yang digunakan 

untuk menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan urutan prioritas yang 

diberikan oleh pengambil keputusan. Metode ini menawarkan pendekatan yang 

sederhana namun efektif untuk menyeimbangkan kepentingan berbagai kriteria 

tanpa memerlukan perhitungan yang rumit (Muhaimin et al., 2024). Sedangkan 

menurut (Proboningrum & Sidauruk, 2021), metode MOORA sangat sederhana, 

stabil, dan kuat. Selain itu metode ini juga memiliki tingkat selektifitas yang lebih 

akurat dalam menentukan suatu alternatif dan tepat sasaran dalam menentukan 
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pengambilan keputusan. Dibandingkan dengan metode lainnya, metode MOORA 

lebih sederhana dan mudah diimplementasikan. Hasil penelitian Fatimah & 

Ardiansah (2024), Kombinasi metode pembobotan ROC dan metode MOORA 

menawarkan pendekatan yang kuat dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. 

Dengan menggabungkan keunggulan keduanya, kombinasi ini memungkinkan 

pengambil keputusan untuk melakukan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap 

alternatif dengan mempertimbangkan bobot relatif dari setiap kriteria serta 

peringkat relatif dari setiap alternatif dan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam dan menyeluruh terhadap alternatif yang dievaluasi.  

 Berdasarkan deskripsi yang telah disampaikan pada paragraf sebelumnya 

diketahui bahwa Kulit Kebab Ita masih kebingungan dalam memilih beberapa 

supplier yang bekerjasama dengan mereka. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis 

pemilihan supplier tepung terigu yang tepat dengan menggunakan metode Rank 

Order Centroid (ROC) dan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of 

Rasio Analysis (MOORA) dan metode Rank Order Centroid (ROC) agar nantinya 

dapat mengetahui supplier mana yang terbaik yang dapat bekerjasama dengan 

mereka. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menentukan kriteria-kriteria dalam pemilihan supplier tepung 

terigu yang terbaik untuk bekerjasama pada Kulit Kebab Ita metode Rank Order 

Centroid (ROC) dan Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio 

Analysis (MOORA)?”. 

2. Bagaimana memilih supplier tepung terigu yang terbaik untuk bekerjasama pada 

Kulit Kebab Ita dengan menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) dan 

Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio Analysis (MOORA)?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui supplier terbaik dari 

beberapa supplier yang bekerja sama dengan Kulit Kebab Ita menggunakan metode 
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Rank Order Centroid (ROC) dan metode Multi Objective Optimization On The 

Basis Of Rasio Analysis (MOORA) antara lain: 

1. Mengetahui kriteria dan prioritas yang akan digunakan dalam pemilihan 

supplier. 

2. Mengetahui supplier terbaik dari kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana, 

sekaligus penerapan bidang teori yang dipelajari dalam perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian akan dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

memilih supplier tepung terigu pada Kulit Kebab Ita. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan kriteria dipilih oleh Owner atau pemilik Kulit Kebab Ita 

berdasarkan studi literatur yang sudah dilakukan peneliti. 

2. Data yang digunakan adalah data hasil wawancara dan kuesioner yang 

diberikan kepada pihak yang berwewenang melakukan pemilihan supplier 

pada Kulit Kebab Ita. 

3. Data yang digunakan yaitu dari bulan januari – desember 2024. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

Posisi penelitian sangat penting dicantumkan agar menghindari 

perbuatan plagiasi dan penyalinan karya orang lain, berikut ini studi sebelumnya 

untuk melihat studi serupa dan untuk melakukan perbandingan. 
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian 

NO JUDUL DAN 

PENULIS 

PERMASALAHAN METODE HASIL 

1 SISTEM 

PENDUKUNG 

KEPUTUSAN 

DALAM PEMILIHAN 

SUPPLIER BAHAN 

BANGUNAN DI 

TOKO JASA HAI 

UJONG RIMBA 

(Putri., dkk. 2023) 

Kebingungan dalam 

memilih pemasok 

bahan bangunan 

MOORA Maka hasil dari 

perhitungan yang 

diperoleh alternatif 

yang terbaik 

adalah A 5. 

2 Sistem Pendukung 

Keputusan Untuk 

Menentukan Tenaga 

Pengajar Menggunakan 

Metode MOORA 

(Faritsi., dkk. 2022) 

Keterbatasan dalam 

memilih tenaga 

pengajar untuk 

diangkat menjadi 

pengajar tetap 

MOORA Terdapat 5 

alternatif yang 

memiliki prioritas 

paling tinngi untuk 

dijadikan sebagai 

pengajar tetap. 

3 SISTEM 

PENDUKUNG 

KEPUTUSAN 

PEMILIHAN BUAH 

MERAH TERBAIK 

MENGGUNAKAN 

METODE MOORA 

(Kurnindar & 

Prasetyaningrum, 2021) 

Permasalahan dalam 

pemilihan sebuah 

merah yang memiliki 

kualitas bagus 

sebagai bahan baku 

utama Herbal. 

 

MOORA CV MULIA ASIH 

dalam menentukan 

pemilihan buah 

merah dengan baik 

dan bagi para 

pengguna yang 

memiliki 

kebutuhan yang 

sama. 

4 Kombinasi Metode 

MOORA dan Rank 

Order Centroid dalam 

Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Supplier Produk Sepatu 

(Fatimah & Ardiansah, 

2024) 

 

Masalahnya 

membandingkan 

alternatif supplier 

secara objektif, serta 

kesulitan dalam 

memperhitungkan 

berbagai kriteria 

yang relevan secara 

menyeluruh. 

MOORA dan 

Rank Order 

Centroid 

Masalah yang 

muncul adalah 

ketidakpastian 

dalam menilai 

kualitas dan 

kinerja supplier, 

kesulitan dalam 

membandingkan 

alternatif supplier 

secara objektif. 

5 Penerapan Metode 

WASPAS dan ROC 

(Rank Order Centroid) 

dalam Pengangkatan 

Karyawan Kontrak 

(Mahdi, dkk., 2023) 

Perusahaan 

mengalami kesulitan 

dalam menentukan 

karyawan kontrak 

mana yang harus 

dipromosikan 

menjadi karyawan 

WASPAS dan 

ROC 

Varian A2 dengan 

nilai utilitas 

tertinggi dan 

terpilih menjadi 

karyawan terbaik. 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2024) 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan penelitian ini mengikuti sistematika penulisan sebagai  

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

serta sistematika penulisan laporan terhadap penelitian yang 

dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang konsep dan teori yang relevan terkait dengan 

pemilihan supplier, teori keputusan, hingga metode yang akan 

digunakan dalam pemrosesan data, perhitungan, atau diskusi 

terkait, serta pengumpulan dan pengolahan data. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan berisi tentang Menguraikan langkah-langkah dan 

prosedur yang harus diikuti ketika melakukan penelitian, 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, serta kesimpulan 

dan saran. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan tentang sistematis langkah-langkah yang 

digunakan dalam proses pengumpulan data primer maupun 

sekunder dan pengolahan data teknis untuk memecahkan masalah. 

Selain memuat tingkat pengolahan, data yang dikumpulkan 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

BAB V ANALISA 

Bab ini berisikan tentang Analisis hasil pengolahan data dilakukan 

atas dasar teori yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

terkait pemilihan pemasok supplier. 
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BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan meliputi temuan yang 

diperoleh berdasarkan tujuan penelitian serta rekomendasi yang 

dibuat untuk penelitian serupa untuk perbaikan di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

 

2.1 Supply Chain Management (SCM) 

2.1.1 Definisi Supply Chain Management (SCM)  

Supply Chain Management (SCM) merupakan sistem dari rangkaian 

aktivitas bisnis, yang meliputi perencanaan, pengendalian, dan implementasi aliran 

produk dari pemasok hingga pada akhirnya sampai pada tangan konsumen dan 

SCM berfokus pada pengelolaan rantai pasok secara efisien dan efektif untuk 

memaksimalkan nilai pelanggan dan mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar 

(Syamil et al., 2023). 

Supply Chain Management merupakan sebuah kegiatan atau proses yang 

terjadi dari suatu kesatuan tahapan mulai dari didapatkannya bahan baku melalui 

perantara supplier, penambahan nilai yang ada pada bahan baku hingga dapat 

menjadi produk akhir yang memiliki nilai jual, proses penyimpanan persediaan 

barang yang ada hingga proses pendistribusian produk yang ada ke konsumen 

(Muhammad Yusuf & Soediantono, 2022). 

Menurut Schroeder (2007) dalam (Nabila et al., 2022), supply chain adalah 

serangkaian dari proses bisnis dan informasi yang menyediakan produk atau jasa 

dari supplier ke perusahaan dan mendistribusikannya ke konsumen. supply chain 

adalah suatu sistem jaringan di suatu perusahaan yang terhubung, saling bergantung 

dan saling menguntungkan dalam organisasi yang bekerja sama untuk 

mengendalikan, mengatur dan mengembangkan arus material, produk, jasa dan 

informasi dari suplier, perusahaan, distributor, toko atau ritel, serta perusahaan-

perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik hingga ke pelanggan 

sebagai end user.  

2.1.2 Tujuan dari Supply Chain Management (SCM) 

Tujuan dari Supply Chain Management (SCM) adalah untuk meningkatkan

 efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pasar
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dengan menyediakan produk yang tepat waktu, berkualitas, dan dengan harga yang 

kompetitif. Berikut adalah tujuan SCM secara lebih rinci (Syamil et al., 2023):  

1. Menyeimbangkan antara permintaan dan penawaran agar lebih efektif dan 

efisien  

2. Meningkatkan kepuasan pelanggan dengan menyediakan produk yang 

berkualitas dan tepat waktu  

3. Mengoptimalkan rantai pasok untuk mengurangi biaya produksi dan 

distribusi  

4. Meningkatkan efisiensi produksi dengan mengoptimalkan proses produksi 

dan pengelolaan persediaan  

5. Meningkatkan kolaborasi dengan mitra bisnis dalam rantai pasok untuk 

memastikan ketersediaan bahan baku dan meminimalkan risiko 

keterlambatan produksi. 

Menurut Pujawan (2005) dalam (Nabila et al., 2022), tujuan strategis SCM 

perlu dicapai untuk membuat supply chain menang atau setidaknya bertahan dalam 

persaingan pasar. Untuk bisa memenangkan persaingan pasar maka supply chain 

harus bisa menyediakan produk yang murah, berkualitas, tepat waktu, dan 

bervariasi. Untuk mencapai tujuan tersebut maka supply chain harus beroperasi 

secara efisien, menciptakan kualitas, cepat, fleksibel, dan inovatif.  

2.1.3 Ruang Lingkup Supply Chain Management (SCM) 

Komponen Supply Chain Management terdiri dari beberapa komponen 

penting, antara lain (Syamil et al., 2023):  

1. Pengadaan (Procurement): Melibatkan proses pengadaan bahan baku dan 

sumber daya yang diperlukan untuk produksi. 

2. Produksi (Manufacturing): Melibatkan proses transformasi bahan baku 

menjadi produk jadi.  

3. Distribusi (Distribution): Melibatkan proses pengiriman produk dari 

produsen ke pengecer atau konsumen akhir.  

4. Manajemen Persediaan (Inventory Management): Melibatkan pengelolaan 

persediaan barang yang optimal untuk memenuhi permintaan pelanggan.  
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5. Transportasi dan Logistik (Transportation and Logistics): Melibatkan 

pengaturan transportasi dan pengelolaan logistik untuk mengoptimalkan 

pengiriman produk. 

2.1.4 Manfaat Supply Chain Management (SCM) 

Dengan penerapan SCM dapat memberikan beberapa manfaat bagi 

perusahaan, antara lain:  

1. Pengurangan biaya operasional dengan mengoptimalkan aliran produk dan 

mengurangi persediaan yang tidak perlu. 

2. Peningkatan kepuasan pelanggan dengan menyediakan produk yang tepat 

waktu dan berkualitas.  

3. Peningkatan efisiensi dan produktivitas melalui koordinasi yang baik antara 

mitra bisnis dalam rantai pasok.  

4. Peningkatan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan permintaan pasar. 

2.2 Supplier 

Supplier adalah perusahaan yang menyediakan barang atau produk baik 

mentah atau pun barang jadi kepada pihak konsumen. Pemilihan supplier sangat 

penting dalam kegiatan perusahaan, karena pemilihan supplier sangat berdampak 

pada kualitas produk atau barang, harga jual, dan juga kesediaan produk atau barang 

(Cornaleus et al., 2022). 

Menurut Pujawan dan ER (2010) dalam (Syamil et al., 2023), pemasok 

merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan manufaktur dibandingkan dengan 

industri lainnya. Pemasok terlibat aktif dalam mendukung proses produksi 

perusahaan. Harga bahan baku yang diterima dari pemasok mempengaruhi biaya 

produksi dan harga bahan jadi yang dipasok ke konsumen. Apabila pemasok tidak 

dapat memenuhi permintaan perusahaan, maka perusahaan akan mengalami 

keterlambatan pasokan bahan baku, bahkan dapat mengakibatkan penipisan bahan 

baku dan kerugian perusahaan akibat penghentian produksi. 

2.2.1 Pemilihan Supplier 

Menurut Stevenson (2002) dalam (Syamil et al., 2023), pemilihan supplier 

seringkali mempertimbangkan kualitas produk, pelayanan dan kecepatan 

pengiriman, meskipun ada beberapa faktor lain yang juga harus diperhatikan. 
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Faktor utama yang dipertimbangkan perusahaan ketika memilih pemasok adalah: 

Harga. Faktor ini biasanya merupakan faktor utama, apakah terdapat penawaran 

diskon, meskipun hal itu kadang kala tidak menjadi hal yang paling penting.  

1. Harga. Faktor ini seringkali menjadi faktor utama jika ada penawaran 

diskon, meski terkadang bukan hal yang terpenting.  

2. Kualitas Sebuah perusahaan dapat menghabiskan lebih banyak uang untuk 

mendapatkan produk berkualitas baik.  

3. Layanan. Layanan khusus terkadang menjadi penting dalam memilih 

penyedia. Penggantian barang yang rusak, manual, perbaikan peralatan, dan 

layanan serupa mungkin diperlukan dalam memilih satu pemasok dari 

pemasok lainnya.  

4. Lokasi. Lokasi pemasok dapat memengaruhi waktu pengiriman, biaya 

pengiriman, dan waktu respons jika ada pesanan tak terduga atau layanan 

mendesak. Membeli secara lokal/kelembagaan dapat meningkatkan itikad 

baik (pengaruh baik) dalam hubungan dan dapat membantu perekonomian 

daerah sekitarnya.  

5. Kebijakan Persediaan Pemasok. Jika pemasok dapat mempertahankan 

kebijakan inventaris dan mempertahankan suku cadang yang mereka miliki, 

ini dapat berguna saat ada kebutuhan mendadak akan bahan baku. 

6. Fleksibilitas. Niat baik dan kemampuan pemasok untuk menanggapi 

perubahan permintaan dan untuk menanggapi perubahan dalam desain 

pesanan dapat menjadi faktor penting dalam pemilihan pemasok. 

2.2.2 Kriteria Pemilihan Supplier 

Menurut Pujawan dan Erawan (2010) dalam (Syamil et al., 2023), pemilihan 

pemasok merupakan kegiatan strategis, terutama jika pemasok memasok barang-

barang penting atau akan digunakan dalam jangka panjang sebagai pemasok 

penting. Kriteria seleksi merupakan salah satu hal penting dalam memilih supplier. 

Kriteria ini harus mencerminkan barang yang dibeli. Setiap kriteria memiliki 

tingkat kepentingan yang berbeda. 
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Menurut Dickson (1966) dikutip dari (Pujawan & Mahendrawathi, 2017) 

Suatu perusahaan mempertimbangkan 23 kriteria utama saat memilih pemasok, 

yang terperinci.  

Tabel 2.1 Kriteria Pemilihan Supplier 

NO Kriteria 

1 Kualitas 

2 Pengiriman 

3 Pengalaman Bermitra 

4 Respon Terhadap Klaim 

5 Fasilitas dan Kapasitas Produksi 

6 Harga 

7 Kemampuan Teknis dan Kualitas 

8 Posisi Keuangan 

9 Pemenuhan Prosedural 

10 Sistem Komunikasi 

11 Reputasi dan Posisi Industri 

12 Keinginan Bisnis 

13 Organisasi dan Manajemen 

14 Pengendalian Operasi 

15 Kemampuan Memperbaiki 

16 Etika 

17 Kesan 

18 Kemampuan Pengemasan 

19 Rekam Hubungan Kerja Buruh 

20 Lokasi Geografis 

21 Jumla Bisnis Masa Lalu 

22 Alat Bantu Pelatihan 

23 Kesepakatan Kedua Pihak 

(Sumber : Gary W Dickson (1960) dalam Pujawan dan Mahendrawathi (2017)) 
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2.3 Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan hal yang sangat penting yang harus 

dilakukan perusahaan, karena semakin banyak kriteria yang digunakan Perusahaan 

untuk memilih pemasoknya. Tentu hal ini akan menyulitkan perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan harus dapat menentukan keputusan terbaik dalam memilih 

supplier (Ningsih & Rosyada, 2024). 

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses yang terorganisir dalam 

mempertimbangkan berbagai pilihan yang tersedia, dan memilih tindakan yang 

dinilai paling tepat berdasarkan pertimbangan tersebut. Pengambilan keputusan 

langkah yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi dalam perusahaan yang dipimpinnya, dengan memilih salah satu di antara 

berbagai alternatif yang tersedia (Sukatin et al., 2022). 

2.3.1 Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

(Sukatin et al., 2022);  

1. Keadaan internal perusahaan, keadaan internal peruasahaan akan sangat 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Keadaan ini meluputi dana 

yang tersedia, kemampuan karyawan, kelengkapan dari peralatan, struktut 

organisasinya, tersedianya informasi yang dibutuhkan pimpinan, dan 

lainnya. Keputusan yang memerlukan biaya tetapi keadaan keungan tidak 

mendukungnya, akan mengurangi kualitas keputusan itu. 

2. Tersedianya Informasi Yang Dibutuhkan, Suatu keputusan diambil untuk 

mengatasi masalah dalam organisasi. Masalah dalam organisasi itu 

beraneka ragam. Kadang masalah yang sama tetapi situasi dan kondisi yang 

berbeda, pemecahannya pun harus berbeda pula. Untuk dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi organisasi lebih dahulu harus diketahui apa yang 

menjadi penyebabnya dan apa akibatnya kalau masalah itu tidak segera 

dipecahkan.  

3. Keadaan Ekstern Organisasi, Dalam sistem organissasi terbuka, kegiatan 

organisasi tidak dapat terlepas dari pengaruh luar. Antara organisasi dan 

lingkungan eksteren selalu mempengaruhi. Oleh karena itu pengambiln 
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keputusan itu harus mempertimbangkan lingkuanga diluar organisasi. 

Keadaan lingkungan diluar organisasi itu dapat berupa keadaan ekonomi, 

sosial, politik, hukum, budaya dan lainya.  

4. Kepribadian Dan Kecakapan Pengambilan Keputusan, Tepat tidaknya 

keputusan yang diambil juga sangat tergantung kecapan kepribadian 

pengambilan keputusan. Hal ini meliputi: penilainnya, kebutuhannya, 

tingkatan intelegensinya, kapasitasnya, kapabilitasnya, keterampilannya, 

dan lainnya. Nilai-nilai dari pengambilan keputusan itu akan tercermin dari 

keputusan yang ditetapkan. 

2.3.2 Dasar Pengambalian Keputusan 

Dasar pendekatan dari pengambilan keputusan berdasarkan Wendy 

Sepmady (2021) dalam (Sukatin et al., 2022), ada lima pendekatan.  

1. Pendekatan Intuisi, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan atas 

intuisi atau perasaan memiliki sifat subjektif sehingga mudah terkena 

pengaruh. Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi ini mengandung 

beberapa keuntungan dan kelemahan. Pengambilan keputusan berdasarkan 

pengalaman memiliki manfaat bagi pengetahuan praktis, karena 

pengalaman seseorang.  

2. Pendekatan Pengalaman, yaitu dapat memperkirakan keadaan sesuatu, 

dapat diperhitungkan untung ruginya terhadap keputusan yang akan 

dihasilkan. Orang yang memiliki banyak pengalaman tentu akan lebih 

matang dalam membuat keputusan akan tetapi, peristiwa yang lampau tidak 

sama dengan peristiwa yang terjadi kini.  

3. Pendekatan Fakta, yaitu Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat 

memberikan keputusan yang schat, solid dan baik. Dengan fakta, maka 

tingkat kepercayaan terhadap pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, 

sehingga orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu 

dengan rela dan lapang dada.  

4. Pendekatan Wewenang, yaitu Pengambilan keputusan berdasarkan 

wewenang biasanya dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya atau 

orang yang lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih rendah 
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kedudukannya. Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang ini juga 

memiliki kelebihan dan kekurangan.  

5. Pendekatan Logika/Rasional, yaitu Pengambilan keputusan yang 

berdasarkan logika ialah suatu studi yang rasional terhadap semuan unsur 

pada setiap sisi dalam. proses pengambilan keputusan. Pada pengambilan 

keputusan yang berdasarkan rasional, keputusan yang dihasilkan bersifat 

objektif, logis, lebih transparan, konsisten untuk memaksimumkan hasil 

atau nilai dalam batas kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan mendekati 

kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan. 

2.4 Metode Rank Order Centroid (ROC) 

Metode ROC yaitu metode yang dapat menghasikan pembobotan pada 

sejumlah kriteria dengan tingkat kepentingan dari kriteria yang ditetapkan. Dengan 

menerapkan metode ini, peneliti tidak perlu lagi memikirkan nilai bobot 

kepentingan dari kriteria permasalahan yang dibutuhkan dan juga dengan 

menggunakan metode ini, maka penelitian lebih efektif dan relevan jika 

dibandingkan dengan nilai bobot yang ditentukan sendiri oleh peneliti. Metode 

pembobotan ini merupakan metode yang sangat mudah dan simple dibandingkan 

metode pembobotan yang lainnya, dimana proses kerjanya dalam menetukan 

tingkat kepentingan dari setiap kriteria ditetapkan berdasarkan kriteria yang 

pertama dinyatakan lebih penting dari pada kriteria yang kedua, begitu juga dengan 

kriteria kedua lebih penting dibanding kriteria ketiga, begitu juga seterusnya hingga 

kriteria terakhir (Citra & Sriyasa, 2024). 

2.4.1 Keunggulan Metode Rank Order Centroid (ROC) 

Keunggulan utama ROC adalah kemampuannya untuk mengatasi perbedaan 

skala dan tipe data antar kriteria, serta memberikan fleksibilitas dalam menentukan 

preferensi pengambil keputusan. Selain itu, ROC juga menawarkan kejelasan dan 

transparansi dalam proses pengambilan keputusan dengan memberikan peringkat 

relatif yang mudah dimengerti bagi pengambil keputusan. Dengan 

memperhitungkan keunggulan ROC, organisasi dapat menggunakan metode ini 

sebagai alat yang berguna untuk memperbaiki kualitas keputusan dan mendukung 

pencapaian tujuan bisnis secara efektif (Fatimah & Ardiansah, 2024). 
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2.4.2 Langkah-Langkah Penggunaan Metode Rank Order Centroid (ROC) 

Metode Pembobotan ROC (Rank Order Centroid) merupakan sebuah teknik 

analisis multivariat yang digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel-

variabel yang berbeda dalam suatu dataset. Metode ini memanfaatkan perangkingan 

variabel-variabel tersebut berdasarkan perbedaan kuantitatif di antara kelompok-

kelompok data yang berbeda. Prosesnya melibatkan penghitungan pusat massa 

(centroid) dari masing-masing kelompok data, di mana setiap kelompok diberi 

bobot berdasarkan peringkatnya. Bobot tersebut kemudian digunakan untuk 

mengukur kontribusi relative dari masing-masing variabel terhadap perbedaan antar 

kelompok. Metode pembobotan ROC dihitung dengan menggunakan persamaan 

berikut (Fatimah & Ardiansah, 2024): 

Wk= 
1

n
 ∑ ( 

1

k
)

k

i=1

 

 

 

…(2.1) 

Keterangan:  

W  = Nilai Pembobotan Kriteria  

K = Jumlah Kriteria  

i    = Nilai Alternatif 

 

2.5 Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio Analysis 

(MOORA) 

Metode MOORA merupakan singkatan dari Multi Objective Optimization 

by Ratio Analysis yaitu metode yang sangat sederhana dalam proses pengambilan 

keputusan dengan cara melakukan optimalisasi terhadap masingmasing rasio nilai 

yang dimiliki oleh alternatif ata kandidat peserta yang didikan sebagai objek 

penelitian dengan syarat penelitian seperti adanya nilai yang akan dihitung dengan 

tahapan yang dimiliki oleh metode moora, metode moora merupakan salah satu 

metode terkemuka yang banyak digunakan oleh penelitian-penelitian terdahulu 
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karena metode moora dianggap sebagai metode yang sangat baik dalam 

pengambilan keputusan dalam sebuah penelitian (Haeruddin, 2022).  

Menurut (Proboningrum & Sidauruk, 2021), metode MOORA sangat 

sederhana, stabil, dan kuat. Selain itu metode ini juga memiliki tingkat selektifitas 

yang lebih akurat dalam menentukan suatu alternatif dan tepat sasaran dalam 

menentukan pengambilan keputusan. Dibandingkan dengan metode lainnya, 

metode MOORA lebih sederhana dan mudah diimplementasikan. 

2.5.1 Keunggulan Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio 

Analysis (MOORA) 

Keunggulan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio 

Analysis (MOORA) sendiri telah diamati bahwa metode MOORA sangat 

sederhana, stabil, dan kuat, bahkan metode ini tidak membutuhkan seorang ahli di 

bidang matematika untuk menggunakan nya serta membutuhkan perhitungan 

matematis yang sederhana. Selain itu juga metode ini juga memiliki hasil yang lebih 

akurat dan tepat sasaran dalam membantu pengambilan keputusan. Bila 

dibandingkan dengan metode yang lain metode MOORA bahkan lebih sederhana 

dan mudah diimplementasikan (Hutahaean et al., 2023). 

Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk 

dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam 

kriteria bobot Keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan. 

Memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria 

yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (Benefit) atau 

biaya (Cost) (Haris Andri & Permana Sitanggang, 2022). 

2.5.2 Langkah-Langkah Penggunaan Metode Multi Objective Optimization 

On The Basis Of Rasio Analysis (MOORA) 

Langkah-langkah pengaplikasian metode MOORA adalah sebagai berikut 

(Hutahaean et al., 2023):  

1. Menentukan tujuan, mengidentifikasi atribut dan dan mengevaluasi atribut 

tersebut.  

2. Menentukan nilai matrik Keputusan 
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Xij = [
X11 X12 X1n

X21 X22 X2n

Xm1 Xm2 Xmn

] 

 

 

 …(2.2) 

 Keterangan:  

Xij  = matriks keputusan alternatif i pada atribut j |i=1,2, …|  

n  = jumlah atribut  

m  = jumlah alternatif 

3. Menentukan normalisasi matriks Bertujuan untuk memberikan setiap 

elemen matriks nilai yang sama, mengutip kesimpulan Broures bahwa 

pilihan terbaik untuk penyebut adalah akar kuadrat dari jumlah kuadrat dan 

setiap pilihan untuk setiap atribut. Berikut merupakan rumus penentuan 

proses normalisasi dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

 

 

 

…(2.3) 

 

Keterangan:  

Xij  = matriks keputusan alternatif i pada atribut j  

i  = Alternatif (Baris) 

j  = Atribut/kriteria (Kolam)  

m  = Jumlah alternatif/atribut  

X*ij  = Matriks normalisasi pada alternatif I pada kriteria j 

4. Menentukan optimalisasi atribut untuk optimasi multi-tujuan, kinerja yang 

dinormalisasi ditambahkan dalam kasus maksimalisasi (untuk atribut yang 

menguntungkan) dan dikurangi dalam kasus minimalisasi (untuk atribut 

yang tidak menguntungkan), tetapi ketika atribut berbobot dimasukkan, 

maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y1 = (∑ Wj Xij
g

j=1 - ∑ Wj Xijn
j=g  ) …(2.4) 

  

Keterangan:  

g  = Jumlah atribut yang akan dimaksimalkan  
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(1+g)  = Jumlah atribut yang akan diminimalkan 

Wj  = Bobot terhadap j  

yi  = Nilai penilaian yang telah dinormalisasi dari alternatif  

5. Menentukan nilai preferensi 

Menentukan prioritas atau Tingkat hasil perhitungan metode MOORA 

setelah mendapatkan hasil pembobotan untuk setiap kriteria. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Metodologi penelitian berisikan gambaran urutan yang akan dilakukan 

dalam kegiatan. Metodologi penelitian dapat dilihat pada Flowchart sebagai 

berikut: 

 

Mulai

Studi Pendahulan

Rumusan Masalah

Penetapan Tujuan 

Pengumpulan Data :

• Data Primer 

- Kriteria Supplier

- Identifikasi Bobot Kriteria

- Kuesioner Penilaian Kriteria

• Data Sekunder

- Profil Perusahaan

- Struktur Organisasi

A

 

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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Kesimpulan dan Saran

Analisa

Pengolahan Data:

Metode ROC

• Penentuan Nilai Bobot 

Metode MOORA

• Menentukan Matriks Keputusan

• Normalisasi Matriks

• Optimalisasi Kriteria Supplier

• Perangkingan Supplier

Selesai

A

 
 
 
 

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 

 

3.1 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan langkah awal dalam penelitian untuk 

mengidentifikasi permasalahan dalam objek penelitian. Studi pendahuluan 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai kondisi dan situasi yang 

berkaitan dengan objek yang dijadikan bahan penelitian. Studi pendahuluan ini 
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dilakukan di Kulit Kebab Ita yang berlokasi di Jl. Banda Aceh, Kec. Bukit Raya, 

Kota Pekanbaru. Studi ini dilakukan sehingga dapat diketahui bagaimana 

permasalahan yang terjadi pada usaha kulit kebab ita. Studi pendahuluan dalam 

sebuah penelitian dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian karena 

berkaitan dengan teori dan referensi yang relavan. Studi pendahuluan didapatkan 

dari banyak sumber seperti: buku, jurnal, penelitian ilmiah, artikel yang sesuai 

dengan masalah yang ada (minimal 5 tahun sebelumnya). Pada penelitian ini studi 

pendahuluan difokuskan pada penelitian yang berkaitan dengan pemilihan supplier 

khususnya dengan menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) dan Multi 

Objective Optimization On The Basis Of Rasio Analysis (MOORA). 

 

3.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berguna sebagai pedoman dalam memperjelas penelitian 

yang dilakukan. Perumusan masalah didapatkan berdasarkan identifikasi masalah 

yang ada pada saat melakukan observasi dan wawancara di lokasi penelitian. 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana solusi pemilihan supplier 

tepung terigu pada Kulit Kebab Ita dengan menggunakan metode Rank Order 

Centroid (ROC) dan Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio Analysis 

(MOORA). 

3.3 Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan dilakukan berguna agar penelitian yang dilakukan dapat 

tepat sasaran sesuai dengan permasalahan yang ada pada objek penelitian. Tujuan 

penelitian ini adalah memilih supplier tepung terigu terbaik yang bekerja sama 

dengan Kulit Kebab Ita berdasarkan dengan kriteria yang sesuai tepat dengan 

kebutuhan dari pemilik Kulit Kebab Ita.  

 

3.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan yang diperoleh langsung 

dari lokasi penelitian melalui observasi, wawancara, maupun kuesioner. Data 
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primer memiliki peranan penting sebagai informasi utama dalam penelitian dan 

cenderung memiliki validitas data yang akurat karena merupakan data yang 

diperoleh langsung dari objek peneltian. Pengumpulan data primer pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kebutuhan Bahan Baku  

Data kebutuhan bahan baku diperoleh dengan cara melalukan wawancara 

secara langsung dengan pemilik yaitu Ita dan Neneng. Berdasarkan hasil 

wawancara data kebutuhan bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu januari – desember 2024. Data bertujuan untuk melihat jumlah tepung 

terigu yang dibutuhkan Kulit Kebab Ita dalam waktu perhari atau perbulan. 

2. Kriteria Supplier  

Memberikan kusioner yang berisikan 23 kriteria dalam pemilihan supplier 

menurut Dickson. Pemilihan kriteria supplier ditentukan oleh Ita selaku 

pemilik Kulit Kebab Ita berdasarkan kebijakan pemilik. 

3. Identifikasi Nilai Bobot  

Memberikan kusioner kepada pemilik yang berisikan kriteria supplier untuk 

menentukan bobot kriteria setiap supplier berdasarkan tingkat prioritas 

kepentingan menurut pemilik Kulit Kebab Ita. Setiap bobot kriteria dinilai 

oleh pemilik dengan nilai total bobot untuk setiap kriteria adalah 100%. 

Setelah itu dirangkingkan berdasarkan nilai bobotnya dari terbesar sampai 

terkecil. 

4. Kuesioner Penilaian Kriteria  

Kuesioner penilian kriteria dinilai oleh pemilik untuk setiap supplier 

berdasarkan pernyataan yang diberikan. Hasil dari kuesioner penilaian 

kriteria nantinya yang dijadikan dasar pengolahan data. 

2. Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data-data yang telah ada 

sebelumnya dan dikumpulkan oleh peneliti dengan tujuan untuk melengkapi 

data penelitian. Pengumpulan data sekunder pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Profil Perusahaan  
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Profil perusahaan berisi tentang deskripsi singkat Kulit Kebab Ita mengenai 

sejarah singkat perusahaan, produk-produk yang diproduksi dan hal-hal 

lainnya.  

2. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi perusahaan digunakan untuk melihat peranan dan 

jabatan masing-masing didalam perusahaan. 

 

3.5 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan serangkaian langkah dalam penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan informasi dari data yang diperoleh. 

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 metode 

yaitu metode Rank Order Centroid (ROC) dan Multi Objective Optimization On 

The Basis Of Rasio Analysis (MOORA). 

3.5.1 Metode Rank Order Centroid (ROC) 

 Tahapan dalam pengolahan dengan metode Rank Order Centroid (ROC) 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung kriteria pemilihan serta menentukan bobot prioritas dari 

masing-masing kriteria supplier dengan menggunakan rumus persamaan 

2.1, setelah itu dapat nilai bobot prioritas kriteria supplier. 

 

3.5.2 Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio Analysis (MOORA). 

 Tahapan dalam pengolahan data dengan metode Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Rasio Analysis (MOORA) adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan matriks dengan rumus persamaan 2.2, dimana x merupakan 

nilai dari masing-masing alternatif berdasarkan kriteria yang ada, kolom 

pertama pada matriks merupakan nilai dari kriteria pertama dan seterusnya.  

2. Menghitung nilai normalisasi matriks dengan menggunakan rumus 

persamaan 2.3, dimana Xij merupakan nilai dari alternatif untuk kriteria 

yang ada, sedangkan i merupakan nilai alternatif untuk kriteria yang 

pertama, dan j merupakan alternatif untuk kriteria yang terakhir.  

3. Menghitung nilai optimalisasi kriteria supplier dengan menjumlahkan hasil 

perkalian antara nilai bobot per kriteria dengan setiap pada masing-masing 
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nilai normalisasi dengan menggunakan rumus persamaan 2.4. Untuk kriteria 

tipe benefit ditambahkan sedangkan untuk kriteria tipe cost dikurangkan.  

4. Menentukan nilai optimalisasi kriteria yang terbaik dengan hasil akhir yang 

dicapai setelah melalui proses yang memenuhi syarat kriteria dan tujuan 

yang telah ditentukan, serta memberikan solusi terbaik, nilai optimalisasi 

kriteria yang paling tinggi merupakan supplier terbaik sedangkan supplier 

dengan nilai optimalisasi kriteria yang paling rendah merupakan supplier 

terburuk. Maka didapatkan hasil perangkingan dari setiap kriteria supplier 

yang nantinya menentukan supplier mana yang terpilih untuk Perusahaan 

Kulit Kebab Ita. 

 

3.6 Analisa 

Analisa dilakukan setelah didapatkan Analisis yang diperoleh didasarkan 

pada hasil pengolahan data. Analisis adalah proses mendetail untuk mengubah hasil 

pengolahan data menjadi informasi yang lebih mudah dipahami dan berguna dalam 

memecahkan masalah penelitian. Analisis data juga diperlukan untuk mengevaluasi 

hasil pengolahan data yang dilakukan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, 

hasil pengolahan data dianalisis untuk memastikan bahwa pemasok tepung terigu 

cocok untuk bekerjasama dengan Kulit Kebab Ita. 

 

3.7 Kesimpulan dan Saran 

Tahap akhir sebuah penelitian berupa penarikan kesimpulan dan saran 

penelitian. Kesimpulan berisi informasi inti dari keseluruhan penelitian sesuai 

dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Sedangkan saran berisi  informasi dan 

arahan yang lebih baik mengenai apa yang dapat dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan yang ada baik bagi perusahaan maupun peneliti untuk memajukan 

proses penelitian. 

 

 

 

 



 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis kinerja supplier dengan 

menggunakan metode ROC dan MOORA diperoleh bahwa setiap supplier 

memiliki keunggulan dan kelemahan. Dalam penelitian ini terdapat 6 kriteria 

terpilih berdasarkan hasil pengisian kuesioner tentang pemilihan 23 kriteria 

dalam pemilihaan supplier. Terdapat enam kriteria yang terpilih dengan nilai 

bobot yaitu harga dengan nilai bobot 0,4083 , pengiriman nilai bobot 0,2416, 

kualitas dengan nilai bobot 0,1583, respon terhadap klaim dengan nilai bobot 

0,10, lokasi geografis dengan nilai bobot 0,06 dan pengalaman bermitra dengan 

nilai bobot 0,02. Hal ini menunjukkan bahwa Kulit Kebab Ita mengutamakan 

harga, pengiriman, kualitas, respon terhadap klaim, lokasi geografis dan 

pengalaman bermitra sebagai aspek utama kriteria dalam pemilihan supplier  

terbaik. 

2. Dalam pemilihan supplier  terbaik, dilakukan analisis menggunakan metode 

ROC untuk penentuan bobot kriteria dan Moora untuk perangkingan alternatif 

supplier. Kedua metode ini menunjukkan hasil dan merekomendasikan 

Supplier B memperoleh peringkat tertinggi, diikuti oleh Supplier C, Supplier D 

dan Supplier A. Hasil analisis menunjukan bahwa Supplier B memiliki nilai 

optimasi tertinggi sebesar 0,0967 menjadikannya sebagai supplier terbaik yang 

dapat diandalkan sebagai pemasok utama dalam keberlangsungan produksi. 

Rekomendasi ini bersifat objektif dan terukur, sehingga dapat dijadikan dasar 

yang kuat dalam pengambilan keputusan pemilihan supplier. 

6.2 Saran 

Saran penulis terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan kepada Perusahaan Kulit Kebab Ita untuk menjadikan 

hasil pemilihan supplier berdasarkan metode ROC dan MOORA sebagai acuan 

utaman dalam memasok bahan baku tepung terigu. Supplier dengan nilai 
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optimalisasi paling tinggi yaitu Supplier B sebagai supplier utama dalam 

pemenuhan bahan baku tepung terigu, tetapi juga mempertimbangkan Supplier 

C dan D apabila dibutuhkan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mempertimbangkan penambahan 

responden menjadi 3 orang dalam pengisian kuesioner serta analisa mendalam 

pada pemilihan kriteria dan bobot kriteria, penambahan kriteria, dan 

pengendalian persediaan bahan baku Kulit Kebab Ita, agar analisa yang 

dilakukan lebih komprehensif dan sesuai dengan perkembangan industri 

makanan. 
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LAMPIRAN 

 

Normalisasi matriks ini merupakan perhitungan nilai setiap kriteria dari 

setiap alternatif supplier tepung terigu yang telah didapatkan pada matriks 

Keputusan sebagai berikut: 

1. Normalisasi Kriteria Harga  

a. Supplier A Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2

√22+12+ 32+42
 

= 
2

√30
 

= 
2

5,47
 

= 0,3656 

b. Supplier B Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
1

√22+12+ 32+42
 

= 
1

√30
 

= 
1

5,47
 

= 0,1828 

c. Supplier C Pernyataan 1 



 
 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3 

√22+12+ 32+42
 

= 
3

√30
 

= 
3

5,47
 

= 0,5484 

d. Supplier D Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√22+12+ 32+42
 

= 
4

√30
 

= 
4

5,47
 

= 0,7312 

e. Supplier A Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3 

√32+22+ 32+42
 

= 
3

√38
 

= 
3

6,16
 

= 0,4870 

 



 
 

f. Supplier B Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2 

√32+22+ 32+42
 

= 
2

√38
 

= 
2

6,16
 

= 0,3246 

g. Supplier C Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3 

√32+22+ 32+42
 

= 
3

√38
 

= 
3

6,16
 

= 0,4870 

 

h. Supplier D Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√32+22+ 32+42
 

= 
4

√38
 

= 
4

6,16
 

= 0,6493 

 

 



 
 

2. Normalisasi Kriteria Pengiriman 

a. Supplier A Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2 

√2
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
2

√37
 

= 
2

6,08
 

= 0,3289 

b. Supplier B Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√2
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
4

√37
 

= 
4

6,08
 

= 0,6578 

c. Supplier C Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
1

√2
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
1

√37
 



 
 

= 
1

6,08
 

= 0,1644 

d. Supplier D Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√2
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
4

√37
 

= 
4

6,08
 

= 0,6578 

e. Supplier A Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2

√2
2
+4

2
+ 2

2
+4

2
 

= 
2

√40
 

= 
2

6,32
 

= 0,3164 

f. Supplier B Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√2
2
+4

2
+ 2

2
+4

2
 

= 
4

√40
 



 
 

= 
4

6,32
 

= 0,6329 

g. Supplier C Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2

√2
2
+4

2
+2+4

2
 

= 
2

√40
 

= 
2

6,32
 

= 0,3164 

h. Supplier D Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√2
2
+4

2
+ 2

2
+4

2
 

= 
4

√40
 

= 
4

6,32
 

= 0,6329 

 

i. Supplier A Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√1+4
2
+ 1

2
+4

2
 

= 
1

√34
 



 
 

= 
1

5,83
 

= 0,1715 

j. Supplier B Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√1
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
4

√30
 

= 
4

5,83
 

= 0,6861 

k. Supplier C Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
1

√1
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
1

√34
 

= 
1

5,83
 

= 0,1715 

l. Supplier D Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√1
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
4

√34
 

= 
4

5,83
 

= 0,6861 



 
 

3. Normalisasi Kriteria Kuliatas 

a. Supplier A Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+22+ 42+42
 

= 
3

√45
 

= 
3

6,70
 

= 0,4477 

b. Supplier B Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2 

√32+22+ 42+42
 

= 
2

√45
 

= 
2

6.70
 

= 0,2985 

c. Supplier C Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√32+22+ 42+42
 

= 
4

√45
 



 
 

= 
4

6,70
 

= 0,5970 

d. Supplier D Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√32+22+ 42+42
 

= 
4

√45
 

= 
4

6,70
 

= 0,5970 

e. Supplier A Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+32+ 42+42
 

= 
3

√50
 

= 
3

7,07
 

= 0,4243 

f. Supplier B Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3 

√32+32+ 42+42
 



 
 

= 
3

√50
 

= 
3

7,07
 

= 0,4243 

g. Supplier C Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√32+32+ 42+42
 

= 
4

√50
 

= 
4

7,07
 

= 0,5657 

h. Supplier D Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√32+32+ 42+42
 

= 
4

√50
 

= 
4

7,07
 

= 0,5657 

i. Supplier A Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 



 
 

X*ij = 
3

√32+32+ 42+42
 

= 
3

√50
 

= 
3

7,07
 

= 0,4243 

j. Supplier B Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3 

√32+32+ 42+42
 

= 
3

√50
 

= 
3

7,07
 

= 0,4243 

k. Supplier C Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√32+32+ 42+42
 

= 
4

√50
 

= 
4

7,07
 

= 0,5657 

l. Supplier D Pernyataan 3 



 
 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√32+32+ 42+42
 

= 
4

√50
 

= 
4

7,07
 

= 0,5657 

m. Supplier A Pernyataan 4 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+42+ 42+42
 

= 
3

√57
 

= 
3

7,54
 

= 0,3978 

n. Supplier B Pernyataan 4 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√32+42+ 42+42
 

= 
4

57
 

= 
4

7,54
 

= 0,5305 



 
 

o. Supplier C Pernyataan 4 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√32+42+ 42+42
 

= 
4

√57
 

= 
4

7,54
 

= 0,5305 

p. Supplier D Pernyataan 4 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√32+42+ 42+42
 

= 
4

√57
 

= 
4

7,54
 

= 0,5305 

4. Normalisasi Kriteria Respon Terhadap Klaim 

a. Supplier A Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+42+32+42
 

= 
3

√50
 



 
 

= 
3

7,07
 

= 0,4243 

b. Supplier B Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√32+42+32+42
 

= 
4

√50
 

= 
4

7,07
 

= 0,5657 

c. Supplier C Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+42+32+42
 

= 
3

√50
 

= 
3

7,07
 

= 0,4243 

d. Supplier D Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√32+42+32+42
 



 
 

= 
4

√50
 

= 
4

7,07
 

= 0,5657 

e. Supplier A Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
2

√40
 

= 
2

6,32
 

= 0,3164 

f. Supplier B Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
4

√40
 

= 
4

6,32
 

= 0,6329 

g. Supplier C Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 



 
 

X*ij = 
2

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
2

√40
 

= 
2

6,32
 

= 0,3164 

h. Supplier B Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
4

√40
 

= 
4

6,32
 

= 0,6329 

i. Supplier A Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
2

√40
 

= 
2

6,32
 

= 0,3164 

j. Supplier B Pernyataan 3 



 
 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
4

√40
 

= 
4

6,32
 

= 0,6329 

k. Supplier C Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
2

√40
 

= 
2

6,32
 

= 0,3164 

l. Supplier B Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
4

√40
 

= 
4

6,32
 

= 0,6329 



 
 

5. Normalisasi Kriteria Lokasi Geografis 

a. Supplier A Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√4
2
+4

2
+ 4

2
+4

2
 

= 
5

√64
 

= 
4

8
 

= 0,5 

b. Supplier B Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√4
2
+4

2
+ 4

2
+4

2
 

= 
4

√64
 

= 
4

8
 

= 0,5 

c. Supplier C Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√4
2
+4

2
+ 4

2
+4

2
 

= 
4

√64
 



 
 

= 
4

8
 

= 0,5 

d. Supplier D Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√4
2
+4

2
+ 4

2
+4

2
 

= 
4

√64
 

= 
4

8
 

= 0,5 

e. Supplier A Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2 

√2
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
2

√37
 

= 
2

6,08
 

= 0,3289 

f. Supplier B Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√2
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
4

√37
 



 
 

= 
4

6,08
 

= 0,6578 

g. Supplier C Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
1 

√2
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
1

√37
 

= 
1

6,08
 

= 0,1644 

h. Supplier D Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√2
2
+4

2
+ 1

2
+4

2
 

= 
4

√37
 

= 
4

6,08
 

= 0,6578 

6. Normalisasi Kriteria Pengalaman Bermitra 

a. Supplier A Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+42+22+32
 

= 
3

√38
 



 
 

= 
3

6,24
 

= 0,4807 

b. Supplier B Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√32+42+22+32
 

= 
4

√38
 

= 
4

6,24
 

= 0,6410 

c. Supplier C Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2 

√32+42+22+32
 

= 
2

√38
 

= 
2

6,24
 

= 0,3205 

d. Supplier D Pernyataan 1 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+42+22+32
 



 
 

= 
3

√38
 

= 
3

6,24
 

= 0,4807 

e. Supplier A Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
2

√40
 

= 
2

6,32
 

= 0,3164 

f. Supplier B Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
4

√40
 

= 
4

6,32
 

= 0,6329 

g. Supplier C Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 



 
 

X*ij = 
2

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
2

√40
 

= 
2

6,32
 

= 0,3164 

h. Supplier B Pernyataan 2 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4 

√2
2
+4

2
+2

2
+4

2
 

= 
4

√40
 

= 
4

6,32
 

= 0,6329 

i. Supplier A Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+42+22+32
 

= 
3

√38
 

= 
3

6,24
 

= 0,4807 

j. Supplier B Pernyataan 3 



 
 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
4

√32+42+22+32
 

= 
4

√38
 

= 
4

6,24
 

= 0,6410 

k. Supplier C Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
2 

√32+42+22+32
 

= 
2

√38
 

= 
2

6,24
 

= 0,3205 

l. Supplier D Pernyataan 3 

X*ij = 
Xij 

√∑ Xij
2m

i=1

 

X*ij = 
3

√32+42+22+32
 

= 
3

√38
 

= 
3

6,24
 

= 0,4807 
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